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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Cilok dan bakso yang beredar di lingkungan sekolah dan sekitar Kota 

Gorontalo aman untuk dikonsumsi karena tidak mengandung bahan pengawet 

boraks dan formalin, yang berbahaya bagi kesehatan tubuh manusia.  

Terdapat perbedaan antara pemahaman siswa terhadap kandungan boraks 

dan formalin yang menerapkan metode eksperimen dengan pemahaman siswa 

yang tanpa menerapkan metode eksperimen. Karena dilihat dari nilai yang 

diperoleh kelas eksperimen lebih tinggi dari pada nilai yang diperoleh dari kelas 

kontrol. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan kepada pedagang bakso dan 

cilok untuk tetap menjaga keamanan makanan dengan tidak menggunakan bahan 

berbahaya boraks dan formalin didalam dagangannya karena dapat 

membahayakan kesehatan tubuh manusia. Dan juga perlu adanya perhatian dan 

keterlibatan pihak terkait (Dinas Kesehatan, BPPOM, dan Kepolisian) untuk 

mengawasi penggunaan bahan berbahaya sebagai bahan tambahan pangan. 

Mengingat penerapan metode eksperimen sangat penting, maka guru harus 

menerapkan metode pembelajaran ini dalam proses belajar mengajar dengan 

tujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Dan dapat memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam menemukan 

sendiri perolehannya demi memperjelas suatu konsep atau teori yang sudah 

diterima. 
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